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“Times flies alike arrow, don't put off what can do today, 
waktu berlalu bagai anak panah, jangan abaikan sesuatu yg dapat 
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--Penulis-- 
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KIKI RIZKI AMALIAH, J500080100, 2012. PERBANDINGAN 
EFEKTIVITAS EKSTRAK MENGKUDU (Morinda citrifolia) DENGAN 
KETOCONAZOLE 2% SECARA IN VITRO TERHADAP 
PERTUMBUHAN Candida albicans. 
 
Latar Belakang: Mengkudu adalah tanaman obat berkhasiat yang terbukti 
melalui penelitian ilmiah mengandung senyawa scopoletin dan antrakuinon yang 
diduga mampu menghambat pertumbuhan jamur sehingga ekstrak mengkudu 
(Morinda citrifolia) diindikasikan memiliki daya antifungi.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas 
ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) dengan ketoconazole 2% secara in vitro 
terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental. 
Obyek penelitian adalah ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) dan ketoconazole 
2% terhadap Candida albicans yang ditanam pada media Sabaroud Dextrose Agar 
(SDA) dengan menggunakan metode sumuran. Ekstrak mengkudu dengan seri 
konsentrasi 10%, 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Pada media Sabaroud 
Dextrose Agar dibuat sumuran sebanyak jumlah konsentrasi ekstrak dengan 
diameter 6mm, kemudian diisi masing-masing konsentrasi ekstrak, ketoconazole 
sebagai kontrol positif dan untuk media yang sudah diolesi jamur Candida 
albicans, dimana biakan sudah distandarisasi dengan standar 0,5 Mc. Farlan 
terlebih dahulu, selanjutnya akuadest murni sebagai kontrol negatif. Diinkubasi 
pada suhu 37
0
C selama 24 jam kemudian zona hambat yang terbentuk diukur.  
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) 
mempunyai daya antifungi terhadap Candida albicans pada konsentrasi 40%, 
60%, 80%, dan 100%, masing-masing dengan diameter zona hambat sebesar 7 
mm, 9 mm, 11,5 mm dan 13,5 mm. Sedangkan pada ketoconazole terbentuk 
diameter zona hambat sebesar 14 mm.  
Kesimpulan: Ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) dengan konsentrasi 100% 
memiliki perbandingan efektivitas yang hampir sama dengan ketoconazole 2% 
secara in vitro terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
 
Kata Kunci: Ekstrak mengkudu (Morinda citrifolia) - Ketoconazole 2% - 















KIKI RIZKI AMALIAH, J500080100, 2012. COMPARATIVE 
EFFECTIVENESS OF EXTRACT NONI (Morinda citrifolia) WITH  
KETOCONAZOLE 2% GROWTH IN VITRO AGAINST Candida albicans. 
 
Background: Noni is a proven efficacious medicinal plants through scientific 
research anthraquinone-containing compound and scopoletin which allegedly 
capable of inhibiting the growth of fungi that extract noni (Morinda citrifolia) has 
indicated the antifungal. 
Objective: This study aims to determine the comparative effectiveness extracts of  
noni (Morinda citrifolia) with ketoconazole 2% growth in vitro against Candida 
albicans. 
Methods: This study uses an experimental research design. Objects were extracts 
of noni (Morinda citrifolia) and 2% ketoconazole against Candida albicans that 
was cultivated on the Media Sabaroud Dextrose Agar by using wells. Extract 
Noni with serial concentrations of 10%, 20%, 40%, 60%, 80% and 100%. In order 
for the Media Sabaroud Dextrose Agar made of the number concentration of the 
extract with a diameter of 6 mm, then filled each concentration of extract, and 
ketoconazole as a positive control for the media to spread the fungus Candida 
albicans, where culture has been standardized with a standard 0.5 Mc. Farlan first, 
then akuadest purely as a negative control. Incubated at 37
o
 C for 24 hours then 
that form inhibitory zones were measured. 
Results: The study showed that extracts of noni (Morinda citrifolia) has the 
power antifungal against Candida albicans at a concentration of 40%, 60%, 80%, 
and 100%, each with a diameter of inhibitory zone of 7 mm, 9 mm, 11.5 mm and 
13.5 mm. Formed while on ketoconazole inhibition zone diameter of 14 mm. 
Conclusion: Extracts of noni (Morinda citrifolia) with concertration 100% has 
almost the same effectiveness comparison with ketoconazole 2% growth in vitro 
against Candida albicans. 
 
 
Keywords: Extract Noni (Morinda citrifolia) - Ketoconazole 2% - antifungal - 
Candida albicans - scopoletin - anthraquinone 
 
 
 
 
